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Abstrak−Persediaan bahan baku sangat berperan penting dalam mengelola sebuah café. Salah satu masalah yang muncul 

adalah masalah penyediaan bahan mentah. Seringkali pengelola café kesulitan menentukan stok bahan mentah yang sesuai 

dengan kebutuhan sehingga menimbulkan kerugian. Berdasarkan masalah tersebut maka di rancang Sistem informasi 

Pengatur Belanja dengan menggunakan metode Prototype. Tahapan pada metode ini mulai dari pengumpulan kebutuhan, 

membangun prototype, evaluasi prototype, mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, dan penggunaan sistem. 

Perancangan Sistem informasi ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi pemilik café, dan hasil dari penelitian ini untuk 

memudahkan bagian dapur dalam melihat data ketersediaan barang dengan menggunakan aplikasi berbasis web sebagai 

sistem informasi yang mudah di akses.  

Kata Kunci: Sistem Informasi, Inventory, Web, Prototype, Pengatur Belanja 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sebuah Café sangat terkait dengan peneglolaan persediaan bahan baku untuk operasional café. Untuk membuat 

menu minuman dan makanan membutuhkan bahan – bahan mentah. Dalam penyediaan stok bahan baku mentah yang terdiri 

dari susu, serbuk rasa susu, pisang, kentang goreng, roti bakar, mie goreng, mie rebus, cemilan, dan lain - lain yang masih 

menggunakan cara manual seperti menghitung sisa stok yang tersedia dalam gudang, didalam gudang terdiri dari kulkas, box, 

wadah untuk menjaga kesegaran bahan baku yang mudah expired disimpan didalam kulkas. Sistem kerja yang digunakan 

memerlukan banyak waktu, sehingga pembelian stok masih dilakukan secara bersamaan. Selain itu, sistem kerja secara 

manual rentan terjadi kesalahan, sehingga dapat merugikan café. Dengan menggunakan sistem kerja manual, pengelola juga 

kesulitan untuk mengatur kebutuhan bahan mentah.  

Penelitian ini diambil dari berbagai sumber yang terkaitan dengan teori perancangan. Penelusuran dilakukan melalui 

berbagai sumber baik itu internet maupun studi literatur. Berdasarkan penelusuran diatas, didapat beberapa pendapat tentang 

teori yang berkaitan dengan perancangan sistem informasi, yaitu yang pertama penelitian dengan melakukan penelitian 

mengenai “Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dan Hasil Produksi Pada PT Gemilang 

Sinergitama Mandiri” Hasil penelitian adalah dengan adanya sistem pengendalian bahan baku dan hasil produksi ini, 

diharapkan kedepannya dapat bermanfaat dan meningkatkan produktifitas dari perusahaan [1] . 

Penelitian selanjutnya adalah mengenai “Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang Pada PT. Multi Box Indah 

“Dengan adanya aplikasi ini penginputan transaksi menjadi lebih cepat, dan mengurangi terjadinya human error yang sering 

terjadi karena masih memakai sistem manual [2] . 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem informasi pengatur belanja café berbasis web, yang bertujuan untuk dapat 

menginformasikan data – data mengenai laporan stok, pemasukan, dan pengeluaran bahan baku agar lebih efesien dalam 

memproses suatu data. Tahapan pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode prototype.tahapan 

pengembangan sistem  merupakan cara untuk mengembangkan sistem dan aplikasi baru/sistem. Berikut adalah tahapan dalam 

metode prototype: 

a. Komunikasi dan pengumpulan data awal, yaitu analisis terhadap kebutuhan pengguna yaitu masalah yang ditemukan 

mengenai pembuatan informasi pengatur belanja terutama penyediaan stok bahan baku masih menggunakan cara manual 

seperti menghitung sisa stok yang tersedia dan belum adanya notifikasi atau pemberitahuan bila stok bahan mentah 

menipis, sehingga pengelola café menyiapkan daftar belanja stok bahan yang akan dibeli. 

b. Quick design (desain cepat), yaitu pembuatan desain secara umum untuk selanjutnya dikembangkan kembali. 

c. Pembentukan prototype, yaitu pembuatan perangkat prototype termasuk pengujian dan penyempurnaan. 

d. Evaluasi terhadap prototype, yaitu mengevaluasi prototype dan memperhalus analisis terhadap kebutuhan pengguna. 

e. Perbaikan prototype, yaitu pembuatan tipe yang sebenarnya berdasarkan hasil dari evaluasi prototype. 
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   Gambar 1. Kerangka Penelitian     

      

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, analisa kebutuhan sistem ini adalah proses pemecahan masalah yang sedang terjadi. 

Sehingga pada akhirnya dibutuhkannya sebuah sistem yang akan dikembangkan untuk menyelesaikan semua permasalahan 

yang terjadi pada Café. 

a. Membangun suatu sistem informasi yang dinamis yang di manfaatkan untuk melakukan pencatatan laporan stok bahan 

mentah. 

b. Sistem yang digunakan meliputi sistem persediaan, pemasukan bahan baku, dan pengeluaran bahan baku. 

c. Beralihnya dari sistem manual ke sistem informasi berbasis web yang membantu dalam proses penyediaan stok bahan 

mentah agar sistem yang di gunakan lebih efektif dan efisian serta meminimalisir dari berbagai resiko. 

d. Sistem yang akan dibuat dapat memudahkan bagian dapur untuk mengetahui bahwa stok bahan baku habis. 

e. Sistem yang akan dibuat adanya notifikasi atau pemberitahuan untuk memudahkan persediaan bahan baku. 

3.1 Analisis Perancangan Sistem 

1. Usecase Diagram 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 
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2. Sequence Diagram 

 
Gambar 3. Sequence Diagram  

3.2 Tampilan Antar Muka 

a. Perancangan Interface Halaman Utama Web 

 
Gambar 4. Perancangan Interface Halaman Utama Web 

b. Perancangan Interface Menu Barang Keluar 

 
Gambar 5. Perancangan Interface Menu Barang Keluar 

c. Perancangan Interface Menu Barang Masuk 
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Gambar 6. Perancangan Interface Menu Barang Masuk 

d. Perancangan Interface Menu Input Barang 

 
Gambar 7. Perancangan Interface Menu Input Barang 

e. Perancangan Interface Menu Rekap Masuk 

 
Gambar 8. Perancangan Interface Menu Rekap Masuk 

f. Perancangan Interface Menu Rekap Keluar 

 
Gambar 9. Perancangan Interface Menu Rekap Keluar 

g. Perancangan Interface Menu History Barang Masuk 

https://prosiding.seminar-id.com/index.php/sainteks


Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS)                          ISBN: 978-602-52720-7-3 
 SAINTEKS 2020 Februari 2020 
  Hal 33-37 

Ratna Salkiawati | https://prosiding.seminar-id.com/index.php/sainteks  
Page 37 

 
Gambar 10. Perancangan Interface Menu History Barang Masuk 

h. Perancangan Interface Menu History Barang Keluar 

 
Gambar 11. Perancangan Interface Menu History Barang Keluar 

i. Perancangan Interface Menu Timeline (semua transaksi) 

 
Gambar 12. Perancangan Interface Menu Timeline (Semua Transaksi) 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah. Sistem informasi pengatur belanja ini digunakan oleh bagian dapur, dan pemilik café untuk 

mengetahui informasi apa saja yang terdapat di dalam café, sistem ini dapat di akses menggunkan internet. Dan juga 

memudahkan pengaturan persediaan bahan baku dan dengan adanya notifikasi pemberitahuan memudahkan bagian dapur 

mengetahui bahwa stok bahan baku habis. Sistem informasi pengatur belanja ini bisa di kembangkan lagi dengan teknologi 

aplikasi SMS Gateway supaya mempermudah bagian dapur untuk memantau stok bahan baku.  
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